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ABSTRACT

Pokeas (Batissa violacea var. celebensis, von Martens 1897) are economic Sulawesi’s clam
which production has continued to decline in line with the increase in fishing activities. This study
aimed to determine the parameters of growth, mortality and exploitation level of pokea at estuary
segment in Lasolo River, Southeast Sulawesi. The results of this study are expected to be a
reference in the management of pokea resources in Southeast Sulawesi. Data segregation for age
group, growth, mortality (natural, catches and total) and the degree of exploitation were analized
by Bhattacharya method, inverse model von Bertalanffy, length converted catch curve and
empirical Pauly, that accommodated in FiSAT Il version 1.1.3. Results showed that male and
female pokea were distributed as juvenile, adult to broodstock, dominated by adult. The growth
pattern (Lt) of male and female, was = 6.46-(6.46-0.025) e-28 and Lt = 7.79-(7.79-0.025) e-05
respectively. Natural mortality (M), fishing mortality (F) and total mortality (Z) in males were found
higher than females. In general, the utilization level of pokea in the Lasolo river has experienced
over exploitation.
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ABSTRAK

Kerang pokea (Batissa violacea var. celebensis, von Martens 1897) merupakan kerang
ekonomis dari Sulawesi yang produksinya terus mengalami penurunan sejalan dengan
peningkatan aktivitas pengambilannya di alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
parameter pertumbuhan, kematian dan tingkat eksploitasi kerang pokea di segmen muara Sungai
Lasolo Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam
pengelolaan sumberdaya kerang pokea di Sulawesi Tenggara. Data pemisahan kelompok umur,
pertumbuhan, kematian (alami, tangkapan dan total) dan tingkat eksploitasi masing-masing
menggunakan metode Bhattacharya, model inverse von Bertalanffy, hasil tangkapan yang
dikonversi dari data lebar cangkang dan empiris Pauly yang terakomodasi dalam program FiSAT Il
versi 1.1.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pokea jantan dan betina tersebar dari ukuran
anak, dewasa dan tua yang didominasi pada ukuran dewasa. Pola pertumbuhan jantan dan betina
masing-masing yaitu: Lt = 6,46-(6,46-0,025)e28 dan Lt = 7,79-(7,79-0,025)e %5, Kematian pokea
tertinggi secara alami (M), penangkapan (F) dan total (Z) pada jantan ditemukan lebih tinggi
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dibandingkan kematian pada pokea betina. Secara umum, tingkat pemanfaatan kerang pokea di

Sungai Lasolo telah mengalami lebih tangkap.

Kata kunci: kerang, Sungai Lasolo, manajemen sumberdaya, pokea, Sulawesi Tenggara

PENDAHULUAN

Jazirah Sulawesi Tenggara merupakan
salah satu daerah yang dilalui oleh garis Wal-
lacea yang mempunyai keunikan ekosistem
dan biotanya. Salah satu biota yang hidup dan
ditemukan di hampir seluruh ekosistem muara
sungai di daerah ini adalah “kerang pokea”
(Bahtiar et al. 2012%). Pokea merupakan
bivalvia yang hidup di beberapa sungai di
Sulawesi Tenggara yang mempunyai kekhasan
diban-dingkan dengan spesies sejenis dari
daerah lain (Muzuni et al. 2014). Kekhasan
pokea ini dapat terlihat dari kondisi morfologi
dan ekolo-gis perairan yang ditempatinya. Bila
dibanding-kan dengan genus yang sama,
kerang pokea mempunyai bentuk yang lebih
lancip dan hidup pada salinitas sangat rendah
(Bahtiar 2012). Kerang pokea merupakan
nama lokal bivalvia air tawar Sulawesi
Tenggara yang berasal dari spesies Batissa
violaceavar celebensis (Kus-noto 1953).

Secara geografi, genus Batissa mempu-
nyai penyebaran yang cukup luas, meliputi ba-
gian barat pasifik (Malaysia, Filipina, Papua
Nugini, Australia barat daya) sampai Pasifik Se-
latan (Fiji) (Dudgeon dan Morton 1989). Menu-
rut Sastrapradja (1977) bahwa B. violacea, La-
marck tersebar di Asia Tenggara dan Australia
Utara. Di Indonesia, bivalvia ini tersebar pada
beberapa pulau besar yaitu: Sumatera (Putri
2005), Jawa (Sastrapradja 1977), Papua Barat
(Djajasasmita 1977) dan Sulawesi (Kusnoto
1953). Di Sulawesi Tenggara, jenis ini ditemu-
kan tersebar merata di sepanjang Jazirah
Tenggara terutama pada beberapa sungai
besar seperti Sungai Pohara, Sungai Lasolo,
Sungai Laeya dan Sungai Roraya (Bahtiar et al.
20123).

Kerang pokea di Sulawesi Tenggara me-
rupakan sumberdaya yang bernilai ekonomis
penting. Kerang ini tercatat mempunyai produk-
si yang sangat besar. Berdasarkan hasil pene-
litan Bahtiar (2012) menunjukkan bahwa
produksi pokea hanya pada satu sungai (Su-
ngai Pohara) yang didaratkan di tempat pen-
daratan pokea (TPP) pada tahun 2012 sebesar
155 ton. Kondisi ini merupakan potensi yang
dapat dikembangkan sebagai kekuatan pangan
lokal. Sejalan dengan hal tersebut di atas, pe-
ngambilan pokea di alam yang telah menjadi
mata pencaharian penduduk di sekitar sungai
tersebut memberikan dampak pada penurunan
jumlah pokea ini dari tahun ke tahun. Hal ini

ditandai dengan hasil tangkapan yang terus
menurun dan ukuran populasi yang cenderung
semakin kecil. Berdasarkan hasil penelitian
Bahtiar et al. (2012) bahwa pokea hanya dapat
dihasilkan +10-15 kg/jam dari yang sebelumnya
dapat dihasilkan *25-30 kg/jam. Demikian
halnya ukuran kerang yang ditemukan di pasar
yang didominasi ukuran kecil yaitu 3 cm yang
sebelumnya berada pada ukuran 5-6 cm (Bah-
tiar et al. 2008). Di sisi lain, pertumbuhan, ke-
matian dan tingkat eksploitasi kerang pokea di
Sungai Lasolo belum diketahui secara pasti
sedangkan hal tersebut sangat penting untuk
mengetahui dinamika populasi bagi tujuan pe-
ngelolaan sumberdaya kerang pokea di alam.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ten-
tang pertumbuhan, kematian dan tingkat eks-
ploitasi kerang pokea di Sungai Lasolo Su-
lawesi Tenggara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
parameter pertumbuhan, kematian dan tingkat
eskploitasi kerang pokea di segmen muara Su-
ngai Lasolo Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam
pengelolaan sumberdaya kerang pokea di Sula-
wesi Tenggara.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama satu
tahun dimulai dari bulan Januari sampai De-
sember 2014. Pengukuran sampel kerang po-
kea dilakukan di Laboratorium Fakultas Per-
ikanan Universitas Halu Oleo. Pengambilan
sampel dilakukan di segmen muara Sungai
Lasolo Sulawesi Tenggara (Gambar 1).

Sampel pokea diambil menggunakan alat
tangkap tangge (alat tangkap tradisional) di 5
titik pengambilan dari S = 03°30'20.3" E = 122°
09'05.9" sampai S = 03°31'55,1" E = 122°13'
14,6". Jumlah tarikan pengambilan sebanyak
10 kali dalam setiap titik. Selanjutnya sampel
dikompositkan karena kerang pokea yang ter-
dapat pada seluruh titik pada seluruh segmen
muara Sungai Lasolo berasal dari satu stok
sehingga mempunyai parameter-parameter
populasi yang sama (Bahtiar, 2012). Sampel
kualitas air (suhu perairan) diambil bersamaan
dengan pengambilan kerang pokea. Lebar
cangkang kerang pokea diukur menggunakan
jangka sorong ketelitian 0,05 cm. Jenis kelamin
diketahui dengan mengamati warna gonad
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Sungai Lasolo Sulawesi Tenggara

kerang. Jantan mempunyai warna putih dan
betina berwarna coklat (Bahtiar 2012).

Data yang dikumpulkan selanjutnya dio-
lah dengan menggunakan paket program
FiSAT Il versi 1.1.3 (FAO-ICLARM Fish Stock
Asessement Tools) yang terdiri atas: 1) kelom-
pok ukuran menggunakan program normsep, 2)
pertumbuhan menggunakan program ELEFAN
dan pendugaan laju mortalitas dan tingkat eks-
ploitasi menggunakan kurva hasil tangkapan
yang dikonversikan ke lebar cangkang (width-
converted catch curve) (Sparre dan Venema
1999).

Selanjutnya pendekatan analisis data
dilakukan terhadap: kelompok umur, pertum-
buhan, mortalitas dan status eksploitasi, seba-
gai berikut:

Kelompok umur

Analisis pemisahan kelompok-kelompok
umur pokea didasarkan pada ukuran lebar
cangkang yang menggunakan metode Bhatta-
charya. Metode Bhattacharya merupakan sa-
lah satu grafis untuk memisahkan data sebaran
frekuensi lebar cangkang ke dalam beberapa
distribusi normal (Gayanilo dan Pauly 2002).

Pertumbuhan

Pendugaan parameter pertumbuhan
menggunakan inverse von Bertalanffy seperti
yang disarankan oleh (Bretos 1980; Hughes
dan Roberts 1980; Narasimham 1981; dan
Anthony et al. 2001) yaitu:

Lt = LeO'( Loc' LO)e_Kt
keterangan:
Lt panjang kerang pada saatt (mm)

L panjang asimtot/maksimum kerang
(mm)

K = koefisien pertumbuhan (per tahun)

Lo = ukuran kerang pada saat larva atau
glochidia (Anthony et al. 2001).

t = umur kerang pada saat L: (tahun)

Mortalitas

Pendugaan terhadap koefisien kematian
alami (M) digunakan persamaan empiris Pauly
yaitu :

Log (M) =-0,0066 — 0,279 Log L- + 0,6543 Log K
+0,463 Log T

Pendugaan laju mortalitas total (Z) dihi-
tung dengan menggunakan persamaan yaitu:

LSl oo (1412
At(L1, L2) 2
keterangan:
C = hasil tangkapan kumulatif
L = panjang (cm)
z = koefisien kematian total
L1,L2 = dari panjang L1 ke panjang L2
t = waktu
At = waktu yang dibutuhkan

Persamaan di atas dapat disederhana-
kan menjadi:
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IN(N/Af) =a + b - t

keterangan:
N; Jumlah pokea pada kelas lebar ke-i

At waktu yang dibutuhkan pokea
selama kelas lebar ke-i

Z = kematian total pokea (yr?)

adan b = koefisien regresi (b = -2)

t umur yang dihitung darit0 = 0
Status Eksploitasi (E)

Pendugaan status eksploitasi (tingkat
pemanfaatan) stok dapat diduga dengan rumus
(Sparre dan Venema, 1999):

E =F/(F + M)
keterangan:
E status eksploitasi
F koefisien kematian penangkapan
M koefisien kematian alami

Jika E > 0,5 menunjukkan tingkat eksplo-
itasi tinggi (over fishing), E = 0,5 menunjukkan
pemanfaatan optimal (E opt), dan E < 0,5 me-
nunjukkan tingkat eksploitasi rendah (under
fishing) (Gulland 1977).

HASIL
Kelompok Ukuran

Hasil analisis kelompok umur menunjuk-
kan bahwa kerang pokea di muara Sungai
Lasolo terdiri atas 1, 2 atau 3 kelompok ukuran
(distribusi normal), dengan kelompok ukuran
dominan di setiap bulannya adalah 2 kelompok
ukuran. Jantan terdiri atas 1,2 dan 3 kelompok
ukuran dan didominasi oleh 2 kelompok ukuran
yang terdistribusi dari ukuran 2,23-4,95 cm.
Demikian halnya pada betina yang terdiri atas
1,2 dan 3 kelompok ukuran dan didominasi oleh
2 kelompok ukuran yang terdistribusi dari
ukuran 2,65-6,15 cm. Secara umum, baik
jantan maupun betina menunjukkan adanya
kelompok ukuran kecil (2 cm) dan besar (4-6
cm) di setiap bulannya dan terjadi perubah-
an/pergeseran kelompok ukuran kerang pokea
pada sisi kanan pada beberapa bulan dan
diikuti pergeseran kelompok ukuran pada sisi
kiri dalam bulan berikutnya (Gambar 2 dan
Tabel 1).

Pertumbuhan

Nilai L~ pada jantan lebih kecil diban-
dingkan pada betina, namun koefisien pertum-
buhan pada jantan lebih besar dibandingkan
betina. Oleh karena itu, jantan lebih cepat men-
capai umur dewasa dan tua dibandingkan beti-
na. Jantan membutuhkan 2-3 tahun untuk men-
capai L~ sedangkan L~ betina dapat dicapai
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pada umur 9-10 tahun. Persamaan pertumbuh-
an jantan dan betina masing-masing : Lt = 6,46-
(6,46-0,025)e28 dan Lt = 7,79-(7,79-0,025)e
05, Pertumbuhan jantan dan betina sangat
cepat terjadi pada umur masing-masing (0,1-
0,8 tahun dan 0,10-2,5 tahun). Pertumbuhan
pokea berjalan semakin lambat seiring dengan
pertambahan umur sampai mencapai pertum-
buhan maksimun (Gambar 3).

Kematian dan Tingkat Eksploitasi

Kematian penangkapan (F) pokea jantan
lebih tinggi dibandingkan dengan kematian
alami (M) dengan nilai masing-masing adalah
10 yridan 5.24 yrt. Hal yang berbeda ditun-
jukkan pada kematian kerang pokea betina
bahwa kematian alami dan kematian pe-
nangkapan berada pada nilai yang relatif sama
yaitu 1.6 yrl. Kematian alami, kematian pe-
nangkapan dan kematian total kerang pokea
jantan ditemukan lebih tinggi dibandingkan
kematian pada kerang pokea betina. Secara
umum, kematian penangkapan jauh lebih tinggi
dibandingkan kematian alami dan tingkat pe-
manfaatan kerang pokea berada pada kondisi
over eksploitasi (Gambar 4).

PEMBAHASAN

Kelompok umur yang ditemukan pada
kerang pokea jantan dan betina di Sungai
Lasolo terdistribusi dari kelompok anak,
dewasa dan tua, karena ukuran dengan nilai
tengah 2,23 cm merupakan kelompok umur
yang belum matang gonad, dan nilai tengah
6,15 cm merupakan kelompok umur tua, yang
telah mendekati panjang maksimun yang
dicapai oleh kerang. Hal ini sesuai dengan
penelitian Bahtiar (2012) bahwa kerang matang
gonad yang menjadi ukuran kedewasaan
kerang jantan dan betina masing-masing
dimulai pada ukuran 2,35 dan 2,4 cm. Oleh
karena itu, populasi kerang pokea di sungai ini
relatif stabil karena: 1) adanya keterwakilan dari
setiap kelompok umur yang menopang
regenerasi, 2) dominannya kelompok umur
yang matang gonad (>3 cm) dan dapat
memijah, dan 3) adanya rekrutmen kelompok
umur yang muda dalam setiap bulan yang
ditandai dengan distribusi umur kerang anakan
yang ditemukan di setiap bulan atau adanya
pergeseran kelompok ukuran kerang pokea
pada sisi kiri. Struktur populasi kerang pokea di
Sungai Lasolo relatif sama dengan yang
ditemukan di Sungai Pohara yang berada pada
kelompok umur anak, dewasa, dan tua dengan
kondisi yang stabil (Bahtiar et al. 2008 dan
Bahtiar et al. 20142, Bahtiar et al. 2015).
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Nilai Tengah dan Standar Deviasi (cm)

Bulan Kelompok Ukuran .
Jantan Betina
Januari 1 2,3310,49 2,65+0,58
2 3,9440,63 -
Februari 1 2,50+0,51 3,09+0,45
2 - 4,62+0,55
Maret 1 2,61+0,49 3,25+0,44
2 4,32+0,88 -
April 1 2,57+0,52 3,21+0,43
P 2 3,99+0,48 4,34+0,19
Mei 1 2,5740,48 3,05+0,52
2 4,08+0,37 4,88+0,57
Juni 1 2,2340,66 2,97+0,51
2 4,14+0,29 4,27+0,3
Jul 1 2,55+0,43 3,04+0,46
2 3,57+0,58 4,45+0,26
AQustus 1 2,38+0,46 2,95+0,55
g 2 3,5410,35 5,130,61
1 2,65%0,46 3,01+0,44
September 2 3,65+0,22 -
3 4,95+0,30 -
Oktober 1 2,66+0,52 3,22+0,51
1 2,58+0,58 4,0+0,50
November 2 - 4,1+0,43
3 - 6,15+1,70
Desember 1 2,5740,42 2,98+0,42
2 4,38+0,54 4,62+0,35
Keterangan : - adalah tidak ditemukan kelompok ukuran pada bulan tersebut
Tabel 2 Parameter pertumbuhan berbagai jenis kerang pada berbagai perairan
Lokasi Spesies Jenis Kelamin K_l Leo Sumber
yr (cm)
e Dolorosa dan
Palawan, Philippines Polymesoda erosa gabungan 49 1,00 10,71 Galon, 2014
Sulawesi Tenggara . 3 0,71 7,84 .
Indonesia B. violacea 0 091 894 Bahtiar, 2012
Dumai Riau P. acutidens gabungan 49 0,59 9,27 Efriyeldi, 2012
Teluk Ambon, Indonesia  Anodonta edentula gabungan 49 1,50 7,06 Natan, 2009
i i ) 0,59 7,16 .
Sungai Pohara B. violacea 0 0.96 6.92 Bahtiar et al. 2015
Colombia Polymesoda solida gabungan 49 0,20 4,73 ?ggga dan Urban,
Bangladesh Meretrix meretrix gabungan 3¢ 0,97 8,14 Amin et al. 2009
India Meretrix casta gabungan 49 1,81 2,42 Laxmilatha, 2013
Pantai Kuba Donax denticulatus gabungan 3¢ 1,50 2,75 Ocafa et al. 2013
S L Urban dan
Pantai Chili Gari solida gabungan 49 0,30 8,96 Campos, 1994
Teluk Persia Barbatia decussate gabungan 49 0,47 5,77 §8|ln4allpour et al
Pantai Mexico Megapitaria squalid gabungan 3¢ 0,65 8,30 gggéveers, etal
Pantai Cidade Brasil Anor_n_alocardla gabungan 3¢ 0,53 4,25 Corte etal. 2015
brasiliana
) 2,80 6,46
Sungai Lasolo B. violacea Q 0,50 7,79 Penelitian ini
gabungan 4¢ 1,80 8,07

Keterangan : K = koefisien pertumbuhan; L~ = panjang infinity


http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Oca%C3%B1a%20FA%5BAuthor%5D&cauthor=true&cauthor_uid=24432524
https://www.researchgate.net/researcher/2066108869_Mohammad_Zeinalipour
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Gambar 2 Kelompok ukuran kerang pokea di Sungai Lasolo Sulawesi Tenggara
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Tabel 3 Perbandingan laju mortalitas kerang di beberapa perairan

Jent z M F
. . enis 1 1 1
Lokasi Spesies kelamin yr yr yr E Sumber
Sulawesi Tenggara B. violacea a 52 2,1 3,1 0,59 .
. Bahtiar, 2012
Indonesia Q 6,46 239 4,07 0,63
A Polymesoda gabungan Dolorosa dan
Palawan Philippines erosa 20 374 141 2,33 0,62 Galon, 2014
Dumai, Riau P. acutidens gabungan 457 39 094 050 Efriyeldi, 2012
. Polymesoda gabungan Rueda dan
Colombia solida 095 0,76 0,19 0,2 Urban, 1998
Bangladesh Meretrix meretrix  gabungan 5 198 902 001 Aminetal, 2009
India Meretrix casta gabungan ;g5 198 098 033 Laxmilatha, 2013
Muara Sungai Volta Galatea gabungan 0,65- 0,35- 0,21- 0,32- Boateng dan
Ghana paradoxa 0,82 044 047 0,57 Wilson, 2012
3 15,24 5,24 10 0,66
Sungai Lasolo B. violacea ? 322 161 161 0.5 Penelitian ini
gabungan 4,84 369 815 0,69

Keterangan:

Z = koefisien kematian

M = koefisien kematian alami

F = koefisien kematian penangkapan
E =tingkat eksploitasi

Pada kerang yang sama, ukuran pokea
jantan ditemukan lebih kecil jika dibandingkan
dengan betina seperti pada kerang Batissa
violacea di muara sungai lain (Bahtiar 2012 dan
Putri 2005). Hal ini diduga sebagai bentuk
keseimbangan populasi kerang melalui ukuran
kecil jumlah populasi jantan yang lebih besar
dan serta siklus hidup hidup yang pendek ter-
hadap jumlah betina yang relatif sedikit dengan
ukuran yang besar dengan siklus hidup yang
lebih panjang.

Pertumbuhan kerang pokea jantan di
Sungai Lasolo lebih cepat dibandingkan kerang
lain (Tabel 2). Demikian halnya dengan nilai
pertumbuhan dari beberapa jenis bivalvia tawar
Unionidae lainnya yang lebih rendah dibanding-
kan kerang pokea yang ditunjukkan dengan
nilai L~ dan K dari beberapa jenis bivalvia
seperti Elliptio complanata dengan nilai masing-
masing sebesar 7,40 dan 0,176; Lampsilis
siliquoidea sebesar 13,0 dan 0,05; serta
Pyganodon grandis sebesar 11,20 dan 0,032
(Anthony et al. 2001). Namun hal berbeda
ditunjukkan pada pertumbuhan betina yang
sangat lambat dibandingkan pokea di Sungai
Pohara (Tabel 2). Secara umum, kerang pokea
(gabungan jantan dan betina) di Sungai Lasolo
mempunyai pertumbuhan dan produktivitas
sangat tinggi. Hal ini disebabkan beberapa hal
yaitu : 1) habitat pokea yang berada di muara

sungai yang menjadi tempat akumulasi sumber
makanan dari seluruh bagian sungai, 2)
kemampuan pokea mengambil makanan dalam
jumlah yang tinggi dalam berbagai bentuk yaitu
plankton dan detritus dan 3) mekanisme makan
yang tidak hanya sebagai hewan yang me-
nyaring dengan insang (filter feeder) namun
juga dilakukan dengan menggunakan kaki
(pedal feeder) yang menyapu makanan yang
terdapat pada lantai dasar perairan (Bahtiar et
al. 2014%). Hal ini diperkuat dengan pernyataan
Heilmayer et al. (2004); Paterson et al. (2003)
dan Riascos et al. (2007) bahwa perbedaan ke-
cepatan pertumbuhan populasi kerang sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan makanan di per-
airan.

Kematian kerang pokea jantan yang lebih
tinggi merupakan implikasi dari pertumbuhan
populasi yang lebih cepat. Secara umum orga-
nisme yang mempunyai pertumbuhan cepat
diikuti dengan kematian yang tinggi baik secara
alami maupun penangkapan. Kematian alami
kerang pokea di alam lebih banyak terjadi pada
fase-fase awal daur hidupnya. Walaupun demi-
kian, kematian alami juga dapat terjadi pada
kelompok umur anak, dewasa dan tua. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya kualitas lingkungan
habitat kerang pokea hidup diantaranya adalah
Total Padatan Tersuspensi (TSS) yang tinggi.
Beberapa penelitian pada daerah yang menga-



Bahtiar ef al.- Pertumbuhan, Kematian dan Tingkat Eksploitasi Kerang Pokea

lami tekanan ekologis karena tingginya padatan
tersuspensi seperti kematian alami dan massal
pada kerang pokea yang ditemukan di Sungai
Pohara saat penambangan pasir (Bahtiar et al.
2012%). Secara umum, kerang merupakan
hewan yang relatif lebih adaptif dan bertahan
hidup pada kondisi lingkungan perairan yang
tidak mendukung, namun Kkondisi kualitas
lingkungan yang buruk dan massif menyebab-
kan hewan ini mengalami gangguan fisiologis
terutama mekanisme makan dan respirasi yang
bersatu sehingga pada kondisi total padatan
tersuspensi yang tinggi dan berlangsung dalam
waktu panjang yang menyebabkan hewan ini
tercekik dan mati (Bahtiar 2012).

Kematian kerang pokea karena penang-
kapan dapat terjadi dalam beberapa bentuk.
Nelayan kerang pokea di Sungai Lasolo meng-
ambil kerang pokea sudah berlangsung sangat
lama karena hewan ini sebelum diketahui nilai
ekonomisnya dan diperdagangkan, pengambi-
lannya hanya untuk dijadikan sebagai lauk
sehari-hari. Pengambilan kerang ini dilakukan
dengan cara menyelam dan menggunakan alat
paniki (alat serok tradisional). Penurunan jum-
lah kelompok umur tertentu disebabkan oleh
pengambilan kerang yang mengambil ukuran
tertentu (dewasa dan tua) sehingga kerang
pokea didominasi oleh kelompok umur anakan.
Secara umum, kematian penangkapan jauh
lebih tinggi dibandingkan kematian alami.
Kondisi Sungai Lasolo yang relatif lebih
produktif dan jauh dari aktivitas dan dampak
pertambangan memberikan kesempatan hidup
dan kemampuan regenerasi yang lebih tinggi.

Aktivitas penangkapan kerang pokea di
Sungai Lasolo sangat tinggi dibanding daerah
lain yang mengusahakan kerang sebagai
hewan yang diperdagangkan (bernilai ekonomis
penting) dan dieksploitasi di alam sehingga di-
temukan pemanfaatan kerang pokea di Sungai
Lasolo telah mengalami lebih tangkap (over
exploited) (Tabel 3). Kondisi ini menyebabkan
kerang ini mengalami tekanan ekologis karena
penangkapan. Hal ini dapat diketahui melalui
strategi reproduksi (r strategy) dalam memper-
tahankan regenerasinya di alam. Kerang po-
kea jantan dan betina di Sungai Pohara yang
mempunyai kemampuan reproduksi yang tinggi
yang terjadi pada ukuran sangat kecil yaitu 1,95
cm dan 2,15 cm (Bahtiar et al. 2015). Perbeda-
an laju kematian kerang juga dipengaruhi oleh
faktor lain seperti kondisi lintang. Kerang yang
hidup di perairan tropis cenderung mempunyai
kematian yang lebih tinggi di banding kerang
pada iklim subtropis. Beberapa jenis kerang
subtropis menunjukkan kematian yang rendah
seperti Protothaca thaca: 0.47 yrt (Urban dan
Campos 1994), 0,27 yrt untuk Callista chione
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(Metaxatos 2004), dan Eurhomalea exalbida
dengan nilai 0.14 yr* (Lomovasky et al. 2002).

KESIMPULAN

Pertumbuhan kerang pokea di Sungai
Lasolo sangat cepat yang mengikuti pola Lt =
6,46-(6,46-0,025)e28 dan Lt = 7,79-(7,79-
0,025)e05, Oleh karena itu, kualitas lingkungan
dan habitat hidup kerang pokea di Sungai
Lasolo perlu dijaga dan dipertahankan. Struktur
populasi kerang pokea di Sungai Lasolo relatif
stabil. Dengan demikian, kebugaran dan ke-
berlanjutan populasi kerang pokea di alam
dapat dipertahankan. Kematian penangkapan
kerang pokea sangat tinggi yang berimplikasi
pada tingkat pemanfaatan yang over eksploi-
tasi. Bila kematian ini tetap berlanjut akan ber-
dampak pada struktur populasi yang tidak stabil
dan pada akhirnya menyebabkan hilangnya
kerang pokea di Sungai Lasolo.

SARAN

Pemanfaatan kerang pokea yang telah
mengalami lebih tangkapakan berdampak pada
penurunan hasil tangkapan kerang pokea di
alam pada masa yang akan datang. Oleh
karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut
untuk mendapatkan suatu bentuk pengelolaaan
yang moderat melalui ukuran pokea yang boleh
ditangkap dikombinasikan dengan biologi repro-
duksi kerang pokea vyaitu nisbah kelamin,
fekunditas, tingkat kematangan gonad dan
ukuran 50% matang gonad.
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